BAB Il
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN

A. Kajian Teori
1. Kedudukan Pembelapran Memproduksi Teks Eksplanasiberdasarkan

Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Bahasa Indonesia untuk SMA/SMK
Kelas XI

Pembelajaran merupakan keterlibatan antara pendidik, pelidita dan
unsur pendidikan. Pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan untuk terjadinya
perubahan yang bai k. Ha ma leibelajdrah @dalah, h 1 m.
suatu kombinasi yang tersusun meliputi uagesur manusiawi, material, fasilitas,
perlengkapa, dan prosedur yang saling mesngariti mencapai tujuan
pembelajaram Artinya, bahwa pembelajaran melibatkan kemampuan pendidik,
peserta didik, dan perangkat pembelajar. Uunsisur tersebut tidak dapat
dipisahkan karena akan memengaruhi terhadegrapainya suatu tujuan
pembelajaran.

Pembelajaran menurut Gagne dalam Huda (2014, him. 3) menyatakan,
Apembel ajaran dapat diartikan sebagai pr
yang bi sa di pertahankan dan ditingkatk
penbelajaran merupakan suatu proses untuk meningkatkan semua potensi yang
dimiliki setiap individu. Proses pembelajaran tersebut merupakan suatu upaya yang
dilakukan untuk meningkatkan kualitas individu menjadi lebih baik.

Supriadie dan Darmawan (2013, him. 9 mengat ak an, AnPembel
intruksional adalah suatu konsepsi dari dua dimensi kegiatan (belajar dan mengajar)
yang harus direncanakan dan diaktualisasikan, serta diarahkan pada pencapaian
tujuan atau penguasaan sejumlah kompetensi dan indikatemyasg a i gambar an
Maksudnya, bahwa pembelajaran merupakan kegiatan belajar dan mengajar yang
direncanakan. Kegiatan belajar mengajar merupakan hal utama dalam
pembelajaran. Hal tersebut dilakukan untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Dari beberapa pendaptdrsebut dapat kita pahami bahwa pembelajaran
melibatkan kemampuan pendidik, peserta didik, dan perangkat pembelajar.

Pembelajaran merupakan suatu proses untuk meningkatkan semua potensi yang

14



15

dimiliki setiap individu dan merupakan kegiatan belajar mengajang
direncanakan.

Jadi, dapat kita simpulkan bahwa pembelajaran merupakan suatu proses
belajar mengajar yang direncanakan. Proses tersebut melibatkan peserta didik
dengan pendidik dan perangkat pembelajaran lainnya yang dapat mendukung

terhadap ketercaan kompetensi yang diharapkan.

a. Kompetensi Inti

Kompetensi inti bukan untuk diajarkan, tetapi untuk dibentuk melalui
berbagai tahapan proses pembelajaran pada setiap mata pelajaran yang relevan.
Menurut Priyatni (2015, him. 8) Kompetensi Inti adatalvagaii berikut.

Kompetensi inti (KI) adalah operasionalisasi atau jabaran lebih lanjut

dari SKL dalam bentuk kualitas yang harus dimiliki peserta didik yang

telah menyelesaikan pendidikan pada satuan pendidikan tertentu atau

jenjang pendidikan tertentyang dikelompokkan ke dalam aspek

sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang harus dipelajari peserta

didik untuk suatu jenjang selah, kelas, dan mata pelajaran

Berdasarkan pendapat tersebkit dapat diartikan sebaggpemaparan
secara jelasnya daB@KL yang telahditetapkan. Hal ini karena SKL merupakan
acuan bagi pengembangan starstardar lainnya dalam pembelajaran. Oleh
karena itu, Kimenjabarkan kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap lulusan.
Sama halnya seperti yang tercantum dalam Perikimundl No. 24 Tahun 2016,
Kompetensi inti pada kurikulum 2013 merupakan tingkat kemampuan untuk
mencapai standar kompetensi lulusan yang harus dimiliki seorang peserta didik
pada setiap tingkat kelas.

Sejalan dengan pendapat terseblajid dan Rachman (2@, him. 27)
mengenukakan i KWmpetensi inti adalah terjemahan atau operasional SKL dalam
bentuk kualitas yang harus dimiliki peserta didik yang telah menyelesaikan
pendidikan pada satuan pendidikan tertentu yang berupa aspek sikap, pengetahuan,
dan keteramilano. Berdasarkan pendapat tersebut kompetensi inti ini merupakan
acuan apa yang harus dimiliki oleh peserta didik selama pembelajaran berlangsung,

dimulai dari aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan.
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Kompetensi harus dimiliki semua peserta didik gum@ncapai sebuah
tujuan yang ditentukan. Kompetensi inti mgakan gambaran pemahaman yang
harus dikuasai oleh peserta didik dalam tiap mata pelajaran yang dikiitasa
(2013, him. 174) berpendagaimpetensi inti sebagai berikut.

Kompetensi inti adal h i s dbngilgata kompetengiompetensi
yang harusdihasilkan melalui pembelajaradalam setiap mata
pelajaran, sehingga tperan sebagantegrator horizontalantar mata
pelajarm. Kompetensi inti adalah bebdari mata pelajaran karena
tidak mevakili mata pelajaran tertentikompetensi inti merupakan
kebutuhan &mpetensi peserta didik melaprioses pembelajaran yang
tepat menjadi @&mpetensi inti. Kompetensi intimerupakan
operasionalisastandakompetensi lulusan dalam bentukalitas yang
harus dimiiki oleh pesertalidik yang telah menyelesaik@endidikan
pada satuan pendidik tertentu, yang menggambarkiemmpetensi
utama yang di&ompokkan kedalam aspek sikdeterampilan, dan
pengetahuan yang harus dipelajari peserta didik untuksuatu jenjang
s&kolah, kelas dan mata elajaran. Kompetensi inti harus
menggambarkan kualitas yang seimbang antara pencdyaadskills
dansoft skills.

Berdasarkan penjelasan Mulyasa tersebut, penulis mengulas pengikat
kompetenskompetensi yang melalui mata pgran. Kompetensi adalah suatu
kebutuhan yang dibutuhkan oleh péaelidik untuk memenuhi standesmpetensi
lulusan SKLMaka dari itu, dapat disimpulkan bahwa Kl adalah penjabaran dari
SKL tentang kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap lulusan jpaghng atau
kelas tertentu.

Berikut ini merupakan empat kompetensi inti tingkat SMA/SMK yang
terdapat dalam Permendikbudchhun 2016No. 24.

Tabel 2.1
Kompetensi Inti SMA/SMK
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

KI1l | Sikap Menghargai damenghayati ajaran agama yang

Spiritual dianutnya.

Kl 2 | Sikap Sosial | Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disip
tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong

santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara

efektif dengan lingkungan
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sosial dan alam dain jangkauan pergaah dan

keberadaannya.

Kl 3 | Pengetahuan| Memahami pengetahuan (faktual, konseal, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tent
iImu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terka

fenomena dan kejadian tampak mata.

Kl 4 | Keterampilan| Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah
konkret (menggunakan, mengurai, merangkai,
memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, mengting, menggambar,
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari (

sekolah dan surber lan yang sama dalam sudut

pandang/ teori.

Setiap jenjang pendidikan memiliki empat kompetensi inti sesuai dengan
paparan peraturan pemerintah. Kompetensi inti berfungsi sebagai unsur
pengor gaorgarismg ieleméhio kompetensi dasar .
pengorganisasi, kompetensi inti merupakan pengikat untuk organisasi vertikal dan
organisasi horizontal kompetensi dasar.

Jadi dapat di simpulkan bahwa kompetensi inti adalehjabarkan
kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap lulusdan sebagai engikat
kompetenskompetensi yang harushasilkan melalui pembelajaralalam setiap
mata pelajaran, sehingga rperan sebagaintegrator horizontal antar mata
pelajarm. Berkaitan dengan uraian di atas, penulis dalam penelitian ini
menggunakan Kl ke 4 yaitu keterampilan.

b. Kompetensi Dasar

Kompetensi dasar merupakan acuan untuk mengembangkan materi pokok,
kegiatan pembelajaran, dan standar kompetensi lulusan untukitipanel
Kompetensi dasar dirumuskan dengan memerhatikan karakteristik dan kemampuan
peserta didik, serta ciri suatu mata pelajaran. Rumusan ini dibuat untuk mencapai

kompetensi inti.
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Kompetensi selanjutnya dalam Kurikulum 2013 yaitu Kompetensi Dasar
(KD). Pri yatni (2015, hl m. 19) mengungkapk
kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didik dalam suatu mata pelajaran di
kel as tKempetensitdasar merupakan kompetensi setiap mata pelajaran
untuk setiap kelas yang diturunkdari kompetensi inti. Kompetensi dasar adalah
konten atau kompetensi yang terdiri atas sikap, pengetahuan, dan keterampilan
yang bersumber pada kompetensi inti yang haris dikuasai peserta didik. Kompetensi
tersebut dikembangkan dengan memerhatikan Kkarstiterpeserta didik,
kemampuan awal, serta ciri dari satu matapelajaran. Mata pelajaran sebagai sumber
dari konten untuk menguasai kompetensi yang bersifat terbuka dan tidak selalu
diorganisasikan berdasarkan disiplin ilmu yang sangat berorientasi hatiga pa
filosofi esensialisme dan parenialisme.

Selanjutnya, Rusman dalam Sopian (2016, him. 21) menyatakan
AKompetensi dasar adal ah sejumlah kemamp:
dalam pelajaran tertentu sebagai rujukan penyusunan indikator kompetansi da
suatu pel ajarano. Sehubungan dengan ma t
kurikulum sekarang adalah berbasis teks, maka pada kompetensi dasarnya memuat
berbagai keterampilan berbahasa mengenai-jenis teks. Misalnya, terdapat
kompetensi mengidentkasi, memahami, menelaah, menyajikan, mengulas,
mengontruksi, menulis, dll. Itu semua adalah kompetensi wajib untuk setiap peserta
didik.

Sejalan dengan beberapa pendapat di atas Majpd4, him. 28)
mengemukakanfi KWmpetensi dasar adalah konten atau petensi yang terdiri
atas sikap, pengetahuan, dan keterampyang bersumber pada kompetensi inti
yang harus dikuasai peserta diikadi dapat kita ulas bahwaasingmasing
kompetensi inti meniliki beberapa kompetensi dasar dan peserta didik harus
mengiasai dalam setiap mata pelajaran.

Berdasarkan pernyataan tersebut semua pihak hampir menyatakan hal yang
sama bahwa komptensi dasar ada dalam suatu mata pelajaran tertentu dan berisi
sejumlah kemampuan yang harus dikuasi oleh peserta didik. Ini menandakan
komptensi dasar itu isinya berbeda setiap mata pelajaran yang dipelajari peserta
didik sesuai SKL dan Kl nya.
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Berdasarkan pernyatagpernyataan di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa KD merupakan penjabaran lebih lanjut mengenai kompetensi yang harus
dimiliki peserta didik dan diturunkan atau mengacu pada Kl sesuai mata
pelajarannya. Sekaitan dengan uraian di atas, penulis dalam penelitian ini
memedomani kompetensi dasar pengetahuan SMA/SMK kelas XI yaitu KD 4.4
AMemproduksi t eks amktdipdengan ememerhailcacsaruktar | i s ar

dan kebahasaano.

c. Alokasi Waktu
Alokasi waktu sangat berperan penting dalam perumusan pembelajaran,
karena dapat mengefektifkan waktu yang dibutuhkan dalam pemebelajaran.
Dengan adanya alokasi waktu, pemebelajatean aerarah dan tersusun secara
sistematis.
Alokasi waktu menurut Moeljadi, dkk. daleeyKBBI (2016) adalafidurasi
waktu yang diperuntukkan bagi acara atau kegiatan tedtdtembelajaran di kelas
pun harus diatur alokasi waktunya supaya tercapai tujuan pembelajaran dan
kompetensi yang harus dimiliki peserta didik. Pendidik yang terampil
mengalokasikan waktu dengan baik, maka pembelajaran akan berhasil baik pula.
Mul yasa (2013, hl m. 206) mengatakan,
kompetensi dasar dilakukan dengan memperhatikan jumlah minggu efektif dan
alokasi waktu mata pelajaran perminggu dengan mempertimbangkan jumlah
kompetensi dasar, keleluasaan, kedalaman, tindesulitan, dan tingkat
k e pent iBerdpsarkan. pengat tersebutdapat kita ulas bahwa dalam
menentukanalokasi waktu, petvelajaran harus disesuaikan dengan tingkat
kemampuan peserta didik dan mempertimbangkan jumlah kompetensi dasar.
Senada dengan epdapat di atas, Majid (201BIm. 58) mengemukakan
iDal am mreatokasi ivaktkpainsip yang perlu diperhatikaadalah tingkat
kesukaran materi, ruang lingkup atau cakupan matekiyénsi penggunaan materi
baik untuk belajar maupun di sekolakertatingkat penihgnya materi yang
di pel ajari o. Berdasarkan pendapat terseb
diperhatikan dalam alokasi waktu diantaranya adalah kesukaran materi, cakupan

materi dan tingkat pentingnya materi yang dipelajari.
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Berdasarkan payataan tersebut, alokasi waktu merupakan durasi waktu
yang diperuntukan bagi acara atau kegiatan tertentu termasuk pada sebuah
pembelajaran. Dalam menentukan alokasi waktu pemebelajaran harus disesuaikan
dengan tingkat kemampan peserta didik dan mempgehgan jumlah kompetensi
dasar. Prinsip yang perlu diperhatiakan di antaranya tingkat kesukaran materi,
ruang lingkup atau cakupan materi, frekuensi penggunaan materi baik untuk
belajar, sertatingkat pentingnya materi yang dipelajari.

Maka dari itu perulis dapat menyimpulkan bahwa dalam menentukan
alokasi waktu haruslah mempertirmbgkan jumlah kompetensi dasar (KD),
tingkat kesukaran materi yang diajarkan, damgkat penihgnya materi yang
dipelajari.Alokasi belajar bahasa Indonesia di SMKN 4 Bandyaity 2 x 45 menit

(dua kal.i pertemuan)o.

2. Memproduksi Teks Eksplanasi dengan Memerhatian Struktur dan
Kebahasaan
a. PengertianMemproduksi

Memproduksi merupakarsalah satu kegiatan yang berkaitan dengan
berbahasayang menghasilkan sebuah produkodtk yang dihasilkan pada
kegidan berbahasa ini adalah karya tullEm Depdiknas (2008, him. 103)
mengungkapkan, A me mpr odu knerigeluarkba hagilh me n g h
Sesuai dengan apa yang tethbaparkan bahwa pengertian memproduksi adalah
menghasilkarproduk atau mengeluarkan produk. Produk yang dihasilkan di sini
adalah produk yang berkaitan dendaasil menulis.Untuk selanjutnya peneliti
mengambil data memproduksi sesuai dengan kegiatan menulis.

Menulis merupakan suatkegiatan berkomunikasi tidalangsung yang
seringkali dilakukan oleh seseorang, dengan menulis kita dapat memahami apa
yang ingin disampaikan setiap individu. Keterampilan menulis yang dimiliki oleh
setiap orang pasti berbeda satu sama lain, oleh karena itu, untuk membentuk
karakter sseorang lewat menulis haruslah dilatih sejak dini, baik dari kosakata,
struktur kalimat, maupun tulisan dalam mengeluarkan lkaitz

Menurut Tarigan (2008, him22) mengungkapkan, i Mnulis ialah

menurunkan atau melukiskan lambdambang grafik yang megambarkan suatu
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bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga-orang lain dapat membaca
lambanglambang grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan gambaran
grafik itud. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat di ulas bahwa menulis adalah
cara untk menggambarkan suatu bahasa yang dipahami seseorang.

Pendapat tersebut agn dengan pendapat Semi (2007, him. @ Ng¢nulis
adalah suatu kegiatan memindahkan bahasa lisan ke dalam bentuk tulisan dengan
menggunakan lambadgmbang grafem Jadi menulis tu merupakan suatu
kegiatan yang data di lakukan untuk memindahkan suatu ide atau perasaan yang
dimiliki seseorang yang dapat di tuangkan kedalam subuah karya tulisan.

Pendapat din dikemukakan Alwasilah (2007, him. 43) menyatakan
fi Mnulis adalah sebuah rkampuan, kemahiran, dan kepiawaian dalam
menyampaikan gagasannya ke dalam sebuah wadadadapat diulas bahwa
menulis merupakan sebuah kemampuan, kemahiran, dan kepiawaan seseorang
dalam menyampaikan gagasan ke dalam sebuah wacana. Seseorang jika sudah
terbiasa dalam hal menulis mereka akan mampu menyampaikan gagasan dalam
wacana secara baik.

Berdasgan beberapa pendapat di atasnulis dapat diktakan sebagai
kegiatan kreatif dan engungkapkan perasaan, pikiran, atau gagasan seorang siswa
atau penulipada umumnya dengan menggunakan tulisan sehingga menjadi sebuah
karya tulis, baik karangan fikelaupun karangan ilmiah. Menulis juga merupakan
cara untuk menggambarkan suatu bahasa yang dipahami seseorang. Menulis adalah
kemampuan, kemahiran, dan kepiawaian dalam menyampaikan gagasannya

kedalam sebuah wacana.

b. Teks Eksplanasi

Pembdéajaran bahaskndonesia dalam #rikulum 2013 diorientasikan pada
pembelajaran berbasis teks. Teks dimaknai sebagai satuan bahasa yang
mengungkapkan makna secara kontekstual. Teks Eksplanasi merupakan salah satu
kajian pembelajan yang ada di kelas XI dalamuKkulum 2Q3. Dalam
pembelajaran ini, peserta didik dituntut untuk dapat mengungkapkan makna dari

suatu teks eksplanasi.
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Teks eksplanasi merupakan teks yang menjelaskan suatu kejadian atau
fenomena yang bersifektual kemudian menghasilk@ebuah kesimpulan umum.
Kosasi h (2016, hl m. 178) mengungkapkan
menj el askan hubungan peristiwa atau pros
Jadi teks eksplanasi itu merupakan teks yang menjelaskan peristiwa atau proses
terjadinya sesuatu.

Sgalan dengan pendapat di atas, Pardiyono (2007, him. 155) menyatakan
ATeks eksplanasi menj el askan proses tent
fenomena alam atau sosialo. Jadi teks ek:
menjelaskan proses terjagla suatu fenomena alam maupun sosial. Fenomena
yang dijelaskan bisa yang terjadi di lingkungan sekitar ataupun kejadian alam yang
sedang membuming.

Privanti ( 20 1 4, hl m. 8 2RBs ekspanagi antasuk datam i T
kategori genre faktual yang menghadirkaformasi atau gagasan dan bertujuan
untuk menggambarkan, menceritakan atau meyakinkan pembaca/panyimak
Sebuah teks berasal dar i pernyataan peni
suatu fenomena terjadi. Tujuan ditulisnya teks untuk menjelaskan proses
pembentukan atau kegiatan yang terkait dengan fenefeanaena alam, sosial,
ilmu pengetahuan, atau budaya.

Teks eksplanasi menggunakan banyak fakta ataupun mengandung
pernyataarpernyataan yang memiliki hubungan selbéibat. Hanya saja sebab
akibat atapun hubungan sebadkibat itu berupa sekumpulan fakta yang menurut
penulisnya memiliki hubungan kausalitas dan bukan pendapat penulis itu sendiri.

Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas, penulis dapat menyimpulkan
bahwa teks eksplanasi adalah teks yaegjelaskamproses tentang terjadinya atau

terbentuknya suatu fenomena yang terjadi berdasarkan fakta yang ada.

c. Struktur Teks Eksplanasi

Struktur merupakan susuanan atau bangunan yangn terdiri atasinsisur
yang berhubungan dengan satu samadlaiam kesatuan. Pada dasarnya setiap teks
memiliki struktur, begitu pula dengan teks ekspanasi. Berikut terdapat struktur teks

eksplanasi menutut beberapa pakar diantaranya.
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Mahsun (2014, hl m. 33) menjelaskan n
tiga bayian yang berupa pernyataan umum (pembukaan), deretan penjelasan (isi),
dan interpretasi/ penutup (tidak harus a
pertamakali dibahas dimulai dari pernyataan umum (pembuka) yang berisikan
identifikasi masalah yang akanibdhas, yang kedua ialah penjelasan (isi)
bagaimana fenomena itu terjadi, dan yang ketiga adalah penutup atau simpulan dari
hasil penjabaran yang telah diungkapkan.

Sejalan dengan pendapat di atas, Sobandi, (2014, him. 137) juga
menyat akan fdgiamr dilanp strukturt tekg eksplansi, yaitu sebagai
beri kut : (1) pernyataan umum, (2) dereta
dengan pendapat diatas teks eksplanasi ini di awali dengan pernyatan umum,
deretan penjelas dan diutup dengan simpulan.

Kosasih (2014, him.180) mengatakan, teks eksplanasi memiliki struktur
teks sebagai berikut.

1) Indentifikasi fenomena, mengindentifikasi sesuatu yang akan
diterangkan.
2) Penggambaran rangkaian kejadian, merinci proses kejadiannya
yang revelan dengan fenomenang diterangkan sebagai
pertanyaan atas bagaimana atau mengapa.
a) Rincian yang berpola atas pertany:
melahirkan uraian yang tersusun secara kronologis ataupun
gradual. Dalam hal ini faskse kejadian disusun
berdasarkan urutan waktu.
b) Rnci an yang berpola atas pertanyaa
melahirkan uraian yang tersusun secara kualitas. Dalam hal
ini fasefase kejadiannya disusun berdasarkan sebab akibat.
c) Ulasan (review), berupa komentar atau penilaian tentang
konsekuesi atas kejadian yasigaparkan sebelumnya.

Struktur teks eksplanasi menurut Kosasih ini terdiri dari dua tahap. Tahap
pertama adalah mengidentifikasi fenomena. Tahap kedua adalah penggambaran
rangkaian kejadian berdasarkan urutan waktu, sebab akibat dan ulasan.

Ada beberapal yang harus diperhatikan ketika menentukan struktur teks
eksplanasi adalah harus adanya kalimat pembuka atau pernyataan umum bisa
berisikan tentang sebuah identifikasi yang akan dibahas, lalu ada isi atau deretan
penjelas yang dapat berisikan tentamgjplasan dari identifikasi masalah yang

telah didapat berdasarkan urutan waktu dan sebab akibat, lalu yang terkhir ada
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penutup atau bisa juga ulasan berisi penilaian tenang konsekuensi atas kejadian
yang telah dipaparkan.

Berdasarkan uraian di atas pesubimpulkan bahwa teks eksplanasi
dibentuk berdasarkan struktur sebagai pengantar penjelasan suatu fenomena secara
rinci yang didasari oleh penyebab dan akibat kemudian diulas berdasarkan kejadian
yang dipaparkan sebelumnya. Struktur teks eksplansi shlergaitan dari
pertanyaan satu kepertanyaan selanjutnya, sehingga teks dipaparkan secara rinci

dan runtun.

d. Kaidah Kebahasaan Teks Eksplanasi

Setiap teks pasti memiliki ciri tertentu. Cairi suatu teks dapat digunakan
untuk membedakan suatu teks dengan jenis teks lainnya. Berikut pemaparan
mengenai ciri kebahasaan teks eksplanasi.

Fitur kebahasaan yang menandai teks eksplanasi tidak jehddbetengan
fitur ataupun kaidah kebahasaan yang lazim ditemukan dalam teks prosedur,
terutama dalam hal penggunaan kata keterangan waktu dandsinyga. Kosasih
(2014, him. 18BTeks eksplanasi biasanya menggunakan kata penunjuk keterangan
waktu dengarketerangan bermakna carbeks eksplanasi biasanya menggunakan
kata penunjuk keterangan waktu dengan keterangan bermakna cara.

1) Penunjukan keterangan waktu, misalnya beberapa saat, setelah,
segera setelah, pada tanggal, sebelumnya. Di samping itu, kata
penunjuk keterangan yang mungkin digunakan adalah selagi,
ketika, ketika itu, pada masa lalu, bertahuntahun, selama, dalam
masa sekarang.

2) Penunjuk keterangan cara, mislanya, sangat ketat, dengan tertib
dan tenang, penuh baru, melalui surat kabar, sedikit demi sedikit,
sebaikbaiknya, dengan jalan yang benar.

Teks eksplanasi dapat pula ditandai oleh penggunaan konjungsi atau kata
penghubung/ang bermakna kronologis, seperti kemudian, lalu, setelah itu, pada
akhirnya. Adapun berkenaan dengan kata ganti yang digunakannya, teks eksplanasi
langsung merujuk pada jenis fenomena yang dijelaskannya, bukan berupa persona.
Kata ganti yang digunakan tk fenomenanya itu berupa kata unjuk itu, ini,

tersebut dan bukan kata ganti orang, seperti ia, dia, mereka.
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Kemendikbud (2014, him. 128), kaidah kebahasaan teks eksplanasi
sebagai berikut.

1) Konjungsi, ada dua jenis konjungsi yang terdapat dalam teks
eksplanasi, yaitu:
a) Konjungsi eksternal
Konjungsi eksternal merupakan konjungsi yang menghubungkan
dua peristiwa, deskripsi benda, atau kualitas di dalam klausa
kompleks atau antara klausa simpleks. Konjungsi eksternal
mempunyai empat kategori makmyajtu:
(1) Penambahan, contathan, atau
(2) Perbandingan, contotetapi, sementara;
(3) Waktu, contohsetelah, sebelum, sejakanketika serta
(4) Sebakakibat, contohsehingga, karena, seba, jika, walaupun
danmeskipun
b) Konjungsi internal
Konjungsi internal merupakan konjungsi yang menghubungkan
argumen atau ide yang terdapat di anatar dua klausa simpleks atau
dua kelompok klausa. Konjungsi internal juga dapat dibagi ke
dalam emapt kategori makna, yaitu :
(1) Penambahan, contobelain iu, di samping itudan lebih

lanjut;
(2) Perbandingan, contolakan tetapi, sebaliknya, sementara itu.
(3) Waktu, contoh:pertama, kedua, ...., kemudian, laldan

berikutnya;serta

(4) Sebakakibat, contoh:akibatnya, sebagai akibat, jaddan
hasilnya.

2) Hubungan sebaakibat dapat dinyatakan dengan banyak cara,
baik dengan konjungsi, kata kerja, maupun kata benda

3) Kata kerja material merupakan hubungan sethdthat.

4) kata kerja yang digunakan untuk menunjukkan perbuatan fisik
ataupun pristiwa.

5) Kata kerja relasional merupakan kata kerja yang digunakan
untuk menunjukkan.

Berdasarkan pernyataan tersebut, kaidah kebahasaan teks eksplanasi memiliki
cirinya yang menjadi pembeda atas teks lain. Seperti konjungsi atau kata hubung
yang besifat menghubungkan fenomena dan argumen. Sehingga jika penyajian
teks eksplanasi tak memenuhi hal tersebut didapat dikatakan sebuah teks
eksplanasi.

Wabhidi (2009, him. 11) merumuskan kaidah kebahasaan teks eksplanasi
sebagai berikut:

1) Memaparkan subjeang umum, misalnya matahari, hujan.



26

2) Menggunakan hubungan kronrologis, misalnya pada awalnya,
selanjutnya.

3) Menggunakan kata hubung, misalnya karena, oleh karena itu.

4) Menggunakan kata kerja aksi, mislanya pergi, menolong,
menyerap.

5) Menggunakan struktur katiat pasif, misalnya dengan kata
yang dilakukan, dibuat, dan disebabkan.

6) Menggunakan partisipan nonmanusia, misalnya laun, hutan.

7) Cenderung memaparkan hal yang bersifat umum daripada yang
spesifik, misalnya pembuatan mobil, terjadai badai.

8) Menggunakan katieerja waktu sekarangifmple present tenge

Mengacu pada rumusan tersebut, teks ekplanasi memaparkan hal yang
sifatnya umum dan ada dalam kehidupan sdiami Teks eksplanasi
menggunakan hubungan temporal dan kausal dalam memaparkan bagaimana dan
meng@a sebuah peristia terjadi. Urutan peristiwva dan sebab akibat tersebut
dihubungkan dengan konjungsi.

Berdasarkan pemaparan di atdapat dikatakan bahwa teks eksplanasi
memiliki ragam ciri kebahasaan. Berbagai ragam ciri kebahasaan tersebut harus
dipenuh dengan tujuan untuk menjadikan teks eksplanasi menjadi teks yang padu.
Kaidah kebahasaan teks eksplanasi tidak jauh berbeda dengan kaidah kebahasaan
yang ditemukan dalam teks prosedur, terutama pada penggunaan keterangan waktu,
petunjuk keterangan carddapun dengan kata ganti yang digunakannya, teks
ekspalanasi langsung merujuk pada jenis fenomenanya.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kaidah
kebahasaan teks eksplanasi cenderung memaparkan sesuatu yang umum daripada
yang khwsus. Menggunakan kata hubung intrakalimat, antarkalimat, dan
antarwaktu. Menggunakan bentuk kalimat pasif dan menggunakan-istilah
tertentu yang berkaitan dengan sesuatu yang dipaparkan dalam teks. Kaidah
kebahasaan teks eksplanasi juga memiliki gus konjungsi yaitu konjungsi
eksternal dan internal. Konjungsi eksternal merupakan konjungsi yang
menghubungkan dua peristiwa, deskripsi benda atau kualitas di dalam klausa
kompleks atau klausa simpleks. Konjungsi internal merupakan konjungsi yang
mendiubungkan argument atau ide yang tersapat diantara dua klausa simpleks atau

dua kelompok klausa. Kaidah kebahasaan pada teks eksplanasi juga memaparkan
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subjek yang umum, menggunakan hubungan kronologis, menghubungkan kata
hubung, menggunakan stuktur paddn lairlain.

3. Model PembelajaranLearning Cycle 7E

Dalam proses pembelajaran penggunaan serta pemilihan model
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh materi pembelajaran dan tujuan
(kompetensi) yang akan dicapai pada pembelajaran terselemilih model
pembdajaran yang akan digunakan pendidiirus dapat memilih model yang
sesuai yang dapditerapkan didalam kelas dalam mencapai tujuan pembelajaran
itu sendiri. Karena tiafiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan
kekuranganyang berbeda, maka seorang pendiaikus cermat dalam memilih
model pembelajaran yang sesuai untuk materi ajar yang akan dijelaskan didalam
kelas.

Jauhar(2011, him. 46) mengatakafi Mdel pembelajaran disusun untuk
memudahkan pencapaian tujuan bel@lan model pembelajaran menjadi lebih
efektifo. Model pembelajaran adalah model pembelajaran yang menekankan pada
penguasaan konsep dan/atau perubahan prilaku dengan mengutamakan pendekatan
deduktif. pemilihan model pembelajaran yang tepat sangat pentiag ag
penyampaian materi ajar dapat tersampaikan secara optimal. Dengan begitu fungsi
dari model pembelajaran dapat dilaksanakan

Untuk memilih model pembelajaran yang baik menurut Ngalimun (2016,
him. 27) mengatakafimenbelajarkan suatu materi (tuju&nMmpeensi) tertentu,
tidak ada satu model pembelajaran yang lebih baik dar model pembelajaran yang
lainnyad. Artinya, setiap model pembelajaran harus disesuaikan dengan konsep
yang lebih cocok dan dapat di padukan dengan model pembelajaran yang lain untuk
menirgkatkan hasil belajar siswa.

Pada penelitian ini penulis menggunakaearning G/cle 7E sebagamodel
pemebelajaranAktivitas belajar yang dikembangkan dalam tiap fase model
Learning G/clebergantung pada tujuan pembelajaran itu semtiiapun aktivitas
dalam Learning Cycle 7Hebih banyak dilakukan oleh peserta didik sehingga

peserta didikmenjadi lebih aktif dalam pembelajaran. Menurut Eisenkraft dalam
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Windiarti (2014, him. 21)tahapaintahapan model pembelajarbearning Cycle

7E dapatdijelaskan sebagai berikut:

a)

b)

d)

f)

Elicit (mendatangkan pengetahuan awal siswa)

Merupakan fase untuk mengetahui sampai dimana pengetahuan
awal siswa terhadap pelajaran yang akan dipelajari dengan
memberikan  pertanyagrertanyaan yang  merangsang
pengetahuan awalswa agar timbul respon dari pemikiran siswa
serta menimbulkan kepenasaran tentang jawaban dari
pertanyaaspertanyaan yang diajukan oleh guru. Fase ini dimulai
dengan pertanyaan mendasar yang berhubungan dengan pelajaran
yang akan dipelajari dengan mengal contoh yang mudah yang
diketahui siswa seperti kejadian seHzari yang secara umum
memang terjadi.

Engage(ide, rencana pembelajaran dan pengalaman)

Merupakan fase dimana siswa dan guru akan saling memberikan
informasi dan pengalaman tentang peytenpertanyaan awal
tadi, memberitahukan siswa tentang ide dan rencana
pembelajaran sekaligus Tahap Engagament/ Pembangkitan Minat
Tahap Eksplorasi/ Menyelidiki Tahap Eksplanation/ Penjelasan
Tahap Elaborasi/ Menerapkan Tahap Evaluasi/ Penilaian
memotivai siswa agar lebih berminat untuk mempelajari konsep
dan memperhatikan guru dalam mengajar. Fase ini dapat
dilakukan dengan demonstrasi, diskusi, membaca, atau aktivitas
lain yang digunakan untuk membuka pengetahuan siswa dan
mengembangkan rasa keingihuan siswa.

Explore(menyelidiki)

Merupakan fase yang membawa siswa untuk memperoleh
pengetahuan dengan pengalaman langsung yang berhubungan
dengan konsep yang akan dipelajari. Siswa dapat mengobservasi,
bertanya, dan menyelidiki konsep dari babahampembelajaran
yang telah disediakan sebelumnya.

Explain(menjelaskan)

Merupakan fase yang didalamnya berisi ajakan terhadap siswa
untuk menjelaskan konsdgnsep dan definisiefinisi awal
yang mereka dapatkan ketika fase eksplorasi. Kemudian dari
definisi dan konsep yang telah ada didiskusikan sehingga pada
akhirnya menuju konsep dan definisi yang lebih formal.
Elaborate(menerapkan)

Merupakan fase yang bertujuan untuk membawa siswa
menjelaskan definigilefinisi, konsegkonsep, dan keterampilan
keterampan pada permasalah@ermasalahan yang berkaitan
dengan contoh dari pelajaran yang dipelajari.

Evaluate(menilai)

Merupakan fase evaluasi dari hasil pembelajaran yang telah
dilakukan pada fase ini dapat digunakan berbagai strategi
penilaian formal dan informal. Guru diharapkan secara terus
menerus dapat mengobservasi dan memperhatikan siswa
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terhadap kemampuan dan karapilannya untuk menilai tingkat
pengetahuan dan atau kemampuannya, kemudian melihat
perubahan pemikiran siswa terhadap pemikiran awalnya.

g) Extend(memperluas)
Merupakan fase yang bertujuan untuk berpikir, mencari
menemukan dan menjelaskan contoh peragragonsep yang
telah dipelajari bahkan kegiatan ini dapat merangsang siswa
untuk mencari hubungan konsep yang mereka pelajari dengan
konsep lain yang sudah atau belum mereka pelajari.

Ketujuh tahapan dalam modegarning Cycle 7Eakan membantu siswa
untuk berpikir secara kritis dalam menyelesaikan permasalahan. Siswa akan
berperan aktif untuk mencari, menyelidiki membawa peserta dictituk
memperoleh pengetahuan dengan pengalaman langsung yang berhubungan dengan
konsep yang akan dipelajarMenjelaskanhasil yang telah di dapat, dan
mengembangkan hasil temuannya

Model pembelajaraih.earning Gycle 7E adalah salah satu model yang
berpusat pada pebelajar (peserta didik), maka akan membuat peserta didik tidak
hanya aktif tapi kreatif pula, hal ini jugasuai dengan penggunaan kurikulum 2013
yang dipakai disekolal.earning Gycle 7E merupakan suatu rangkaian tahapan
tahapan kegiatan pembelajaran yang dibuat dengan sedemikian rupa sehingga
peserta didik mampu menguasai kompet&osipetensi yang harus digai pada

proses pembelajaran didalam kelas.

4. Kelebihan dan Kekurangan ModelLearning Cycle 7E

Menentukan pendekatan di dalam suatu pembelajaran tentu harus efektif
dan tepat, agar peserta didik mampu memahami materi yang akan dipelajari.
Pendekatan padsaat pembelajaran dapat dilihat dari kelebihan dan kelemahan
pendekatan tersebut agar guru dapat menyesuaikan pada saat mengajar.

Kelebihan yang didapatkan olehmpgelajar dengan menerapkan model
pembelajarahearning Cyclemenurut Ngalimun (2016, him. &y adalah sebagai
berikut:

a) meningkatkan motivasi belajar karena pebelajar dilibatkan secara
aktif dalam proses pembelajaran;
b) siswa dapat menerima pengalaman dan dimengerti oleh orang lain;
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c) siswa mampu menghubungkan potensi individu yang berhasil dan
berguna, kreatif, bertanggungjawab, mengaktualisasikan, dan
mengoptimalkan dirinya terhadap perubuhan yang terjadi;

d) membantu mengebangkan sikap ilmiah pebelajar; dan

e) pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Pada kelelnan modelLearning Cycle 7Bersebut dpat kita ulas

bahwa model pembelajaran ini dapat berperan baik untuk mengaktifkan
kegiatan siswa di kelas. Mengoptipmalkan kemampuan siswa dalam belajal
seperti meningkatkan motivasi belajar, menerima pengalaman baru, kreatif
dan menjadikan pembelajaramile bermakna.

Adapun kelemahan penerapan model pelajaran siklus belajarE7yang
harus selalu diantisipasi menurut Soebagio dalam Ngalimun (2016, him. 176),
yaitu:

a) Efektivitas pembelajaran rendah jika guru kurang merajunaateri
dan langkaHangkah deam kegiatan pembelajaran.

b) Menuntut kesungguhan dan kreativitas guru dalam merancang dan
melaksanakan proses pembelajaran.

c) Memerlukan pengelolaan kelas yang lebih terencana dan
terorganisasi

d) Memerlukan waktu dan tenaga yang lebih banyak dalam menyusun
rencana dan melaksanakan kegigtambelajaran.

Pada kelemahan modeéarning cycletersebut dapat kita ulas bahwa
model ini juga terdapat beberapa kekurangan seperti efektivitas
pemebelajaran jika guru kurang menguasai materi dan memerlukan waktu
dan tenag yang lebih.

Pendapat lain tentang kelemahan dan kelebihan rfeateing cycledi
kemukakan oleh_orsbach dalam Hardiansyah (2010, him. 24) menyatakan

1) Merangsang siswa untuk mengingat materi pelajaran yang telah
mereka dapatkan sebelumnya.

2) Memberikan motivasi kepada siswa untuk menjadi lebih aktif
dan menambah rasa keingintahuan siswa.

3) Melatih siswa belajar melakukan konsep melalui kegiatan
eksperimen.

4) Melatih siswa untuk menyampaikan secara lisan konsep yang
telah mereka pelajari.

5) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir, mencari,
menemukan, dan menjelaskan contoh penerapan konsep yang
telah dipelajari.



31

6) Guru dan siswa menjalankan tahapamapan pembelajaran
yang saling mengisi satu sama lainnya.

7) Guru dapat menerapkan model ini dan metode yang
berbedabeda.

Pada kelebiahan modkkarning Cycle 7Hersebut dapat kita
ulas bahwa model pembelajaran idapat melatih siswa belajar
melakukan konsep melalui kegiatan eksperimen, melatih siswa dalam
berkomunkasi lisan, memberi kesempatsiswa berpikri, mencari,
menemukan dan menjelasan contoh penerapan konsep yang teah
dipelajari.

KelemahammodelLearning G/cle 7Emenurut Fajaroldalam
Hardiansyal{2010, him. 25pndalah:

1) Efektifitas pembelajaran rendah jika guru kurang mengusai
materidan langkaHangkah pembelajaran.

2) Menuntut kesunggahan dan kreativitas guru dalam merancang
dan melaksanakan proses pembelajaran.

3) Memerlukan waktu dan tenaga yang lebih banyak dalam
menyusun rencana dan melaksanakan pembelajaran.

Berdasarkan pendapatgsebut dapat kita ulas bahwa kelebihan yang ada
lebih banyak daripada kekurangannya. Terbukti bahwa medeiing cycleini
dapat membuat peserta didik lebih kritis pada setiap pembelaganderikan
kesempatan kepada siswa untuk berpikir, menosnemukan, dan menjelaskan
contoh penerapan konsep yang telah dipelajari

Adapun kelebihan modékarning Cycle 7Enenurut Dasna (2007, him. 7)
adalah:

1) Meningkatkan motivasi belajar karena pembelajar dilibatkan secara aktif
dalam proses pemebelajaran
2) Membantu mengembangkan sikap ilmiah pembelajar
3) Pembelajaran menjadi lebih bermakna
Pada kelebiahan modekarning Cycle 7Hersebut dapat kita ulas bahwa
model pembelajaran inidapat meningkatkan motivasi belajar, membantu
mengembangkan sikap ilmiah balagan pemebelajaran lebih bermakna.
Sedangkan menurut Soebagio dalam Fajaroh (2007, him. 7) kelemahan

yang harus di antisipasi diperkirakan sebagai berikut:
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1) Efektifitas pembelajaran rendah jika guru kurang menguasai materi dan
langakaklangkah pembelajana

2) Menuntut kesungguhan dan kreativitas guru dalam merancang dan
melaksanakan proses pembelajaran

3) Memerlukan pengelolaan kelas yang lebih terencana dan lebih
teerorganisasi

4) Memerlukan waktu dan tenaga yang lebih banyak dalam melaksanakan
pemebelajaran.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat kita ulas bahwa kelebihiaachanig
Cycle 7E ini memang berfokus untuk mengaktifkan peserta didik dalam proses
pemebelajaran. Kemampuan pendidik dalam mengajar sangatlah penting, jika
pendidik kurang menguasai materi pemebelajaran pun tidak akan berlangsung
dengan efektif. Pendidik dituntut untukelatif dalam mengajar agar dapat menarik
perhatian peserta didik untuk belajar lebih Katif.

Dari bebeapa pendapat di atas dapagimipulkan bahwa modélearning
Cycle ini mendorong siswa aktif dan kreatif dalam mengembangkan ide dalam
menulis dan memudahkan siswa menggali ide/gagasan dakidtatgang mereka
tulis dari hasil pengamatan. Membuat pembelajaran lebih bermakna agar senantiasa
diingat oleh peserta didik. es pemebelajaran menggunakan maekehing
Cycleini membutuhkanwaktu dan tenaga yang lebih banyak dalam melaksanakan
pemebelajaramaka dari itupengelolaan kelabarus lebih terencana dan lebih

terorganisasagar kegiatan pembelajaran berjalan derigak

B. Hasil Penelitian Terdahulu yang Relevan

Dasardasar yang berupa teori atau penemuan melalui hasil berbagai
penelitian sebelumnya merupakan hal yang sangat perlu dan dapat dijadikan
sebagai data pendukung. AHasi | Penel iti
dielaborasi dengahasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan masalah yang
akan ditelitio. Hasi/| penelitian terdahul
penulis mengenai materi atau metode pembelajaran yang sama. Materi atau metode
pembelajaan yang sama akan menjadi bahan pertimbangan penulis dalam

melakukan penelitian.



Tabel 2.2

Penelitian Terdahulu yang Relevan

Peneliti Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
Terdahulu | Terdahulu
Tika Destria| Pembelajaran Pembelajaran | Pada
Kustanty Memproduksi Struktur Isi| Memproduksi | penelitian
Teks Eksplanasi Teks terdahulu
yang Berorientasi Pada | Eksplanasi menggunakan
Kebahasaan dengan Padh peserta | Model Think
Menggunakan Model didik kelas XI | Talk Write.
Think Talk WritePada SMA.
Peserta didik Kelas XI
SMA Kartika XIX-1
Bandung Tahun Pelajarar
2017/2018
Martha Kemampuan Menulis Pembelajaran | Pada
Novitasari | Teks Eksplanasi Dengan | Memproduksi | penelitian
Lagur Menggunakan Media Teks terdahulu di uji
Gambar Seri Siswa Kelas Eksplanasi pada pesert
VIl SMP NEGERI 2 Turi, didik kelas VI
SLEMAN,
YOGTAKARTA Tahun
ajaran 2015/2016
Muhammad| Efektifitas Model Menguiji ke Pada
Sy af i| Pemebelajarabearning | efektifitasan penelitian
Cycle 7Edi model terdahulu
Kolaborasikan Dengan | Learning membandingk
Numberhead Together | Cycle 7E an dua model

Terhadap Pemahaman
Konsep dan Berpikir Kritis
Siswa SMP

sekaligus
terhadap

pemahaman
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konsep dan
berpikir kritis
siswa SMP

Tabel tersebut merupakan tabel hasil penelitian terdahulu yanglikne
judul relevan dengan penelitian yang akan penulis lakukan. Dalam tabel tersebut
terdapat tiga hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengareksksanasi
Persamaan dan perbedaan dalam hasil penelitian terdahulu tersebut dijadikan
reverensi olelpenulis dalam melakuan sebuah penelitian.

Dari hasil penelitian terdahulu yang pertama memiliki persamaan yaitu
menggunakan materi teks eksplanasi dan perbedaanya yaitu mengguodkhn m
Think Talk Write Pada materi teks eksplanasi penelitian terdahahyd berfokus
pada kebahasaanya saja sedangkan pada penelitian kali ini menggunakan struktur
dan kebahasaannya dan menggunakan nh@dehing Cycle 7E.

Penelitian terdahulu yang kedua memiliki persamaan menggunakan teks
eksplanasi dan perbedaanya terdppdf penggunaan model atau metodenya. Pada
penelitian terdahulu menggunakan media gambar seri sedangkan pada penelitian
kali ini menggunakan modé&karning Cycle 7E.

Pada penelitian tedahulu yang ketigeemiliki kesamaan yaitu menguiji
keefektifitasan modelLearning Cycle 7Edan perbedaannya pada penelitian
terdahuludi kolaborasikan dengaNumberhead Togethderhadap pemahaman

konsepdan berpikir kritis siswa.

C. Kerangka Pemikiran

Sebagai pijakan dalam penelitian ini, pada kerangka teori diuraikan pokok
permasalahan dan solusi sebagai landasan dalam pen®igaur.ut UmaSekaran
dalam Sugiyono, (2017, him. 60) mengemukakierandca berfikir merupakan
model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor
yang telah didefinisikarsebagai masalah yang pentindgsedangkan menurut
Suriasumantridalam Sugiyong(2017, him.60) menyatakanpfkerangka pemikiran
ini merupakan penjelasan sementara terhadap gmféa yang menjadi objek
permasalahan
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Berdasarkan pembahasan tersebut dapsimpulkan bahwa kerangka
berpikir adalah penjelasan sementara secara konseptual tentang keterkaitan

hubungan pada setiap objek pemasalahan berdasarkan teori.

Bagan2.1

Kerangka Pemikiran

Pembelajaran Bahasa dan Sas

Indonesia

[ 1
1. Peserta didik 2. Pendidik 3. Metode
Peserta didik Pendidik yang Metode pembelajarar
mengalami kendala kurang menguasai masih disajikan
dalam mengahadapi materi dikarenakan
aktifitas menulis vak yang . menggunakan
diantaranya suliantuk | | diPeégangnya tidak metode konvensiona

; sesuai

mengawali dan sehingga tidak
mengakhiri cerita dan )
merasa kehabisan ide adanya minat pesert:
ketika menulis. didik untuk belajar.

| J

v

PembelajaraMemproduksi Teks Eksplanasiengan Memerhatikan
Struktur cain Kebahasaarearning Cycle 7Epada siswa kelas XI SMKK
Bandung Tahun Pelajaraf9/2020

v

Melalui pembelajaran memproduksi teks eksplanasi dengan memerhal
struktur dan kebahasaanya menggunakan magehing Cycle 7Emampu
meningkatkarketerampilan peserta didik dalam memproduksi teks

ekspalanasi dengan menciptakan pemebelajaran yang kreatif dan.ino

Demikian di dalam kerangka pemikiran terdapat kodisi awal pembelajaran,

bahwa pembelajaran merupakan sesuatu yang kompleks, menulis bukan pekerjaan
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sekali jadi melainkan membutuhkan proses, dan metode yang digunakan kurang
bervariasiLalu penulis akan melakukan pembelajaran dengan suatu strategi yaitu
menggunakan modelearning Cycle 7E,demi terwujudnya keberhasilan

pembelajaran peserta didik

D. Asumsi danHipotesis Penelitian atau Petangan Penelitian
1. Asumsi

Asumsi merupakan titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh
peneliti. Asumsi berfungsi sebagai landasan bagi perumusan hipotesis. Adapun
asumsi dari penelitian iyaitu:

a. Penulis telah lulus perkuliahan Mata Kuliah Dasar Keguruan (MKDK), penulis
beranggapan telah mampu mengerjakan Bahasa dan Sastra Indonesia karena
telah mengikuti perkuliahan Pengembangan Kepribadian (PK) di antaranya:
Pendidikan Pancasila, Bahasa Inggris, Pendidikan Agama Islam, Pengantar
Filsafat Pendidikan, Pengetahuan Linggan Sosial Budaya dan Teknologi,
Intermediate English For Educatio®endidikan Agama Islam, Pendidikan
Kewarganegaraan. Mata Kuliah Keahlian (MKK) di antaranya: Teori Sastra
Indonesia, Teori dan Praktik Menyimak, teori dan Praktik Komunikasi Lisan.
MatakaKuliah Berkarya (MKB) di antaranya: Analisis Kesuliatn Membaca,
SBM Bahasa dan Sastra Indonesia, Penelitian Pendidikan. Mata Kuliah
Perilaku BErkarya (MKPB di antaranya: Pengantar Pendidikan, Psikologi
Pendidikan, Profesi Pendidikan, Belajar dan PembelajBahasa Indonesia.
Mata Kuliah Berkehidupan Bermasyarakat (MKBB) di antaranya: Program
Magang |, magang lIMicroteaching, Magang 1ll, dan Kuliah Kerja Nyata
(KKN). Sebanyak 136 SKS telah ditempuh penulis dan jumlah SKS yang telah
ditempuh dinyatakarulus.

b. Pembelajaran memproduksi teks eksplanasi adalah salah satu kompetensi dasar
yang terdapat dalam Kurikulum 2013 Bahasa Indonesia untuk SMA/MA/SMK
kelas XI.

c. Model Learning Cycle 7Ememiliki kelebihan yaitu mampu meningkatkan
motivasi belajar, membantu mengembangkan sikap ilmiah pembelajar,

membuat pembelajaran lebih bermaknangingat materi pelajaran yang telah
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mereka dapatkan sebelumpyzelajar melakukan konsep melalui kegiatan

eksperimenmemberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir, mencari,

menemukan, dan menjelaskan contoh penerapan konsep yang telah dipelajari

dan guru beserta siswa dapanjalankan tahapaahapan pembelajaran yang

saling mengisi satu sama lainnya

Berdasarka asumsi yang telah dipaparkan tersebut, menjadi acuan penulis

dalam melaksanakan proses penelitian ini. selain itu, penulis memiliki asumsi dapat
melaksanakan, merencanakan, dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran menyusun
ulasan terhadap unsuntiinsik puisi, karena telah menempuhmatakuliah yang
menunjang penelitian ini. penulis memilih modetarning Cycle 7E karena
berasumsi bahwa model pembelajaran tersebut dapat memotivasi peserta didik

dalam pembelajaran sehingga mebelajaran yang kreatihofatif.

2. Hipotesis
Hipotesis ialah jawaban sementara dari rumusan permasalahan. Sugiyono

(2017, him. 63) menyatakan bahwialipotesis merupakan jawaban sementara

terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah dinyatakan dalam

bentukkalimat pernyataamn Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan
baru berdasarkan teori yang relevan, belum didasarkan padéddiieaempiris

yang diperoleh memalui pengumpulan data.

Berdasarkan pada rumusan masalah dan teori yang telah dikemukaka
sebeumnya, berikut hipotesis penulis pada penelitian ini.

a. Penulis mampu merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi
pembelajaran memproduksi teks eksplansi dengan memerhatikan struktur dan
kebahasaannya menggunakan magkrning Cycle/E pada sisw&elas Xl
SMKN 4 Bandung

b. Peserta didik kelas XI SMKN 4 Bandung belum mampu memproduksi teks
eksplanasi dengan memerhatikan struktur dan kebahasaan menggunakan
modelLearning Cycle 7E.

c. Terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran
memprodksi teks eksplanasi dengan memerhatikan struktur dan

kebahasaanyaetelah menggunakanmodel Learning Cycle 7Edi kelas
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ekperimendan modeBtudent Team Achievement DivisioB3AD) di kelas
kontrol.

d. Model Learning Cycle 7Eefektif apabila diterapkan &an pembelajaran
memproduksi teks eksplanasi.

e. Terdapat perbedaan keefektifan dari kelas eksperimen yang menggunakan
model Learning Cycle 7Edengan kelas kontrol yang menggunakan model
pembelajaraistudent Team Ahievement Divisis8TAD).

Berdasarkan peaparan terselbupenulis berhipotesis dapatrencanakan,
melaksankan, dan mengevaluasi kegiatan pembelajaramproduksi teks
eksplanasi dengan memerhatikan struktur dan kebahasaaenggunakan model
Learning Cycle 7EPenulis juga berhipotesis bahwa model pembelajaeanning
Cycle 7Eefektif digunakan dalam pdmlajaranmemproduksi teks eksplanasi

dengan memerhatikan struktur dan kebahasaannya
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